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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesiapan keluarga dalam 

perawatan luka gangrene. Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil 

penelitian, dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

setengahnya responden memiliki kategori cukup dengan jumlah 15 

responden (50%), kesiapan keluarga dalam perawatan luka gangren 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis kelamin, usia, 

pendidikan, pekerjaan, dan lama menderita DM. Hal ini disebabkan 

karena responden yang memiliki faktor-faktor di atas seiring dengan 

tingkat pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Usia dan pendidikan 

kemudian ditunjang oleh ekonomi yaitu pekerjaan seseorang dan dari 

pengalaman responden yang sebelumnya pernah merawat penderita DM 

dengan komplikasi gangrene sehingga mereka lebih siap untuk 

melakukan caregiver kepada penderita dan hampir setengahnya kategori 

kurang sebanyak 9 responden (30%) dan sebagian kecil kategori baik 

yaitu berjumlah 6 responden (20%). 

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian 

yang ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Responden 
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      Pendamping penderita gangren agar lebih rutin mendampingi 

penderita ketika kontrol dan dilakukan oleh satu orang saja, 

sehingga tahu perkembangan dari penderita gangren dengan 

intens. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan disarankan memberikan pendampingan 

pada keluarga untuk proses kesiapan menghadapi kondisi salah 

satu keluarga penderita diabetes dengan gangren, proses terapi 

yang harus dijalani, serta penguatan psikologi bagi responden yang 

belum siap sepenuhnya dalam merawat keluarga dengan gangren.  

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat memberikan sumber pengetahuan bahwa keluarga 

penderita DM gangren tidak seluruhnya siap untuk menerima 

keadaan, sehingga dibutuhkan bimbingan psikologis atau semacam 

konseling keluarga untuk meningkatkan kesiapan keluarga dalam 

perawatan luka gangren.  
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